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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
4.1 Riwayat Singkat Perusahaan
PT Perkebunan Nusantara V (Persero) selanjutnya “Perusahaan”-,
merupakan BUMN Perkebunan yang didirikan tanggal 11 Maret 1996 sebagai
hasil konsolidasi kebun pengembangan PTP II, PTP IV, dan PTP V di
Provinsi Riau. Secara efektif Perusahaan mulai beroperasi sejak tanggal 9
April 1996 dengan Kantor Pusat di Pekanbaru. Landasan hukum Perusahaan
ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 10
Tahun 1996 tentang Penyetoran Modal Negara Republik Indonesia untuk
Pendirian Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara V.
Anggaran Dasar Perusahaan dibuat di depan Notaris Harun Kamil melalui
Akte No. 38 tanggal 11 Maret 1996 dan disahkan melalui Keputusan Menteri
Kehakiman RI No. C2-8333H.T.01. Tahun 1996, serta telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia (RI) Nomor 80 tanggal 4 Oktober
1996, dan Tambahan Berita Negara RI Nomor 8565/1996. Anggaran Dasar
Perusahaan telah mengalami perubahan, terakhir dengan Akta Notaris Sri
Rahayu Hadi Prasetyo, SH No. 01/2002 tanggal 1 Oktober 2002. Perubahan
ini telah mendapatkan persetujuan Menteri Kehakiman dan HAM RI melalui
Surat Keputusan No. C-20923.HT.01.04.TH.2002 tanggal 28 Oktober 2002,
dan telah diumumkan dalam Berita Negara RI Nomor 75 tanggal 19
September 2003 dan Tambahan Berita Negara RI Nomor 8785/2003. Saat ini
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Kantor Pusat Perusahaan berkedudukan di Jl. Rambutan No. 43 Pekanbaru,
dengan Unit - Unit Usaha yang tersebar di berbagai Kabupaten di Provinsi
Riau.
Perusahaan telah tercatat di Bursa Efek Surabaya pada tanggal13
November 2003 yang ditandai dengan terbitnya Obligasi Perusahaan berupa
Obligasi Seri A dan Seri B sejumlah Rp. 300.000.000.000,- ke publik. Hingga
tahun 2006, Perusahaan mengelola 49 unit kerja yang terdiri dari 1 unit
Kantor Pusat; 6 Unit Bisnis Strategis (UBS); 26 unit Kebun Inti/Plasma; 12
Pabrik Kelapa Sawit (PKS); 4 fasilitas Pengolahan Karet; dan 3 Rumah Sakit.
Areal yang dikelola oleh Perusahaan seluas 160.109 Ha, yang terdiri dari
85.612 Ha lahan sendiri/inti dan 74.497 Ha lahan plasma.
4.2 Bidang usaha
Perusahaan bergerak dalam bidang usaha perkebunan, pengolahan dan
pemasaran hasil perkebunan. Kegiatan usaha mencakup pengusahaan
budidaya tanaman meliputi pembukaan dan pengolahan lahan, pembibitan,
penanaman dan pemeliharaan serta melakukan kegiatan-kegiatan lain
sehubungan dengan pengusahaan budidaya tanaman tersebut. Sedangkan
kegiatan produksi meliputi pemungutan hasil tanaman, pengolahan hasil
tanaman sendiri maupun dari pihak lain menjadi barang setengah jadi atau
barang jadi. Produk utama perusahaan adalah minyak sawit dan Inti sawit
serta produk karet. Semua hasil produksi dijual baik kepasar lokal maupun
ekspor. Untuk mendukung pemasaran, Perusahaan bersama seluruh BUMN
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Perkebunan membentuk Kantor Pemasaran Bersama (KPB) PTPN I-XIV
yang berkedudukan di Jakarta dan juga Indoham sebagai Perwakilan di
Jerman.
1. Jenis Produk Minyak Sawit
Minyak sawit dihasilkan dari pengolahan tandan buah segar
(TBS) di 12 PKS yang dimiliki Perusahaan. Minyak sawit memiliki
spesifikasi mutu yang telah ditetapkan untuk dapat dipasarkan. Parameter
yang dipersyaratkan antara lain kadar asam lemak bebas, kadar air dan
kotoran.
2. Inti Sawit
Proses pengolahan TBS menjadi minyak sawit juga
menghasilkan Inti sawit yang merupakan hasil pemisahan daging buah.
Selama proses pengolahan berlangsung. Tahapan proses untuk
menghasilkan inti sawit melalui pemisahan, pemecahan, pengeringan dan
penyimpanan. Spesifikasi inti sawit harus memenuhi kriteria kadar air,
kotoran, inti pecah dan inti berubah warna sesuai standar.
Untuk pengembangan produk inti sawit menjadi minyak, saat ini
perusahaan sedang menyelesaikan pembangunan pabrik Palm Kemel Oil




Produk karet dihasilkan dari 2 fasilitas Pengolahan Karet Remah
dan 2 fasilitas Pengolahan Karet Asap. Jenis produk yang dihasilkan
antara lain: RSS I, RSS II, RSS III, RSS IV, Cutting, SIR 10 , SIR 20,
Out SIR.
Perusahaan mengembangkan produksi lateks pekat melalui
perusahaan joint venture PT Mardec Nusa Riau, bekerjasama dengan
Mardec International Sdn. Bhd., Malaysia dan PT Banihuma Jakarta.
Bahan baku lateks pekat tersebut sepenuhnya dipasok oleh PTPN V.
4.3 Visi
Menjadi perusahaan perkebunan yang tangguh, mampu tumbuh dan
berkembang dalam persaingan global. Penjelasan Visi-Visi PTPN V sudah
mengalami tiga kali perubahan sesuai dengan kebutuhan dalam rangka
pengembangan perusahaan. Penjelasan secara detail Misi PTPN  V diuraikan
dibawah ini:
1. Perusahaan Perkebunan. Bisnis utama (core business) PTPN V adalah
industri perkebunan.
2. Tangguh. Tidak goyah dan tidak kehilangan arah dalam kondisi adanya
tekanan atau goncangan, baik dari luar maupun dari dalam karena
mempunyai sifat kelenturan (fleskibilitas) dan daya adaptasi yang tinggi.
Tangguh dalam arti mempunyai kekuatan dalam persaingan yang tajam.
3. Tumbuh. Bertambah ukuran, baik vertikal dan horizontal. Pertumbuhan
yang berkonsentrasi secara horizontal adalah memperluas segmen  pasar,
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mengurangi potensi persaingan dan memperbesar skala ekonomi. Selain
itu perusahaan juga akan melakukan akuisisi atau joint venture dengan
perusahaan lain dalam industri yang sama.
4. Berkembang. PTPN V akan mengembangkan bisnis yang selama ini
disediakan perusahaan lain, baik yang disediakan pemasok maupun
distributor. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mendirikan anak
perusahaan yang baru untuk memasok bahan baku dan bahan setengah
jadi untuk kebutuhan produk maupun jasa. PTPN V juga berkosentrasi
untuk berkembang melalui akuisisi, merger, joint venture atau membeli
perusahaan lain yang bertujuan  untuk memasok kebutuhan barang bisnis
pelanggan. Selain itu, PTPNV berupaya untuk berkembang melalui
diversifikasi/ penambahan produk atau divisi baru yang berbeda dengan
produk atau divisi yang telah ada dengan tujuan untuk menjaga pangsa
pasar, mengurangi persaingan, menekan biaya dan  meningkatkan
keuntungan.
5. Persaingan global. PTPN V akan berupaya secara terus menerus
meningkatkan kapabilitasnya agar dapat tumbuh dan berkembang dalam
persaingan di era globalisasi. PTPN V harus mempunyai kekuatan dalam
hal produk, kemampuan pasar, keuangan dan manajemen.
4.4 Misi
Mengelola agroindustri kelapa sawit dan karet secara efisien bersama
mitra, untuk kepentingan stakeholder, berwawasan lingkungan, unggul dalam
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pengembangan sumber daya manusia dan teknologi. Penjelasan Misi.
Penjelasan secara detail Misi PTPN  V diuraikan dibawah ini:
1. Agroindustri. Adalah suatu kegiatan bisnis dalam industri perkebunan
yang mencakup kegiatan di hulu dan hilir.
2. Kelapa sawit dan karet. Adalah jenis budidaya yang dikelola dan menjadi
core business dalam industri perkebunan.
3. Efisien. Efisiensi adalah ukuran yang menunjukkan bagaimana baiknya
sumber-sumber daya digunakan dalam proses produksi untuk
menghasilkan output.
4. Mitra. Dalam melakukan kegiatannya, PTPN V mengembangkan dan
menjalankan prinsip-prinsip kemitraan untuk tumbuh dan berkembang
bersama (Growth for Equality). Pertumbuhan dan perkembangan yang
dialami oleh PTPN V juga harus dialami oleh pertumbuhan dan
perkembangan mitra-mitra PTPN V. PTPN V tidak menganut prinsip-
prinsip egoistis yang hanya memikirkan diri sendiri untuk tumbuh dan
berkembang.
5. Kepentingan stakeholder. Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, PTPN
V akan terus berupaya memperhatikan kepentingan-kepentingan
stakeholder-nya.
6. Berwawasan lingkungan. PTPN V akan terus menerus meningkatkan
kualitas lingkungan hidup di tempat beroperasinya melalui penerapan
sistem manajemen lingkungan dan peningkatan kesadaran kepada seluruh
jajarannya akan pentingnya pelestarian lingkungan.
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7. Unggul. PTPN V akan terus menerus meningkatkan daya saing melalui
keunggulan SDM dan Teknologi. Pengembangan SDM merupakan kunci
keberhasilan PTPN V   dalam penguasaan teknologi   dan peningkatan
daya saing. Karakteristik SDM yang akan dikembangkan adalah:
a. Memiliki kemauan dan kemampuan untuk mengembangkan diri
b. Mampu bekerja secara profesional dan dalam team work
c. Memiliki kemampuan berkomunikasi
d. Memiliki daya saing individu yang kuat
e. Memiliki  motivasi  untuk  berkarya  demi  memajukan Perusahaan
f. Memiliki sifat proaktif (kreatif dan inisiatif) dan antisipatif
g. Memiliki sikap mental maju
4.5 Struktur Organisasi
Dalam Usaha Mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan perusahaan
secara efektif dan efisien, maka diperlukan pembagian tugas-tugas bagi para
anggota organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu perlu sekali dalam
sebuah organisasi untuk menetapkan struktur organisasinya. Hal ini berfungsi
untuk mempermudah dalam menjalankan hubungan dengan sesama anggota
organisasi tersebut.
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Gambar 4.1: Struktur organisasi PTP Nusantara V Kebun Tandun Desa























































































Sumber: HRD. PTP Nusantara V Kebun Tandun Desa Talang Danto
Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar
